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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Keselamatan Lalu Lintas Jalan 

Keselamatan berasal dari kata dasar selamat. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia selamat adalah terhindar dari bencana; aman sentosa; sejahtera; tidak 

kurang suatu apapun; sehat; tidak mendapat gangguan; kerusakan; beruntung; 

tercapai maksudnya; tidak gagal (Poerwadarminta, 1976) dalam Handayani (2009). 

Namun arti selamat dapat juga berarti suatu keadaan yang aman serta terhindar dan 

terlindungi secara fisik, sosial, spiritual, finansial, politik, emosional, pekerjaan, 

psikologi, pendidikan atau berbagai konsekuensi lain dari kegagalan, kerusakan, 

kesalahan, kecelakaan, kerugian, atau berbagai kejadian lain yang tidak diinginkan. 

Permasalahan keselamatan jalan bukan hanya merupakan permasalahan 

transportasi saja tetapi sudah merupakan permasalahan sosial ekonomi 

kemasyarakatan (Dalono, dkk, 2012). Dalam sistem lalu lintas jalan terdapat empat 

faktor utama yang mempengaruhi keselamatan lalu lintas baik langsung maupun 

tidak, yaitu manusia, kendaraan, jalan dan lingkungan.  

Tujuan dari keselamatan lalu lintas jalan raya adalah untuk menekan angka 

kecelakaan lalu lintas (Soejachmoen, 2004) dalam Handayani (2009). Hal ini 

karena dengan rendahnya angka kecelakaan lalu lintas maka kesejahteraan dan 

keselamatan bagi mereka di jalan raya semakin terjamin (Soejachmoen, 2004) 

dalam Handayani (2009). Sedangkan fungsi keselamatan jalan raya adalah untuk 

menciptakan ketertiban lalu lintas agar setiap orang yang melakukan kegiatan atau 
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aktivitas di jalan raya dapat berjalan dengan aman (Soejachmoen, 2004) dalam 

Handayani (2009). 

Menurut Andi Rachma (2004) dalam Handayani (2009) peningkatan 

keselamatan jalan raya yang sangat bergantung kepada ketersediaan fasilitas jalan. 

Jalan raya yang baik adalah jalan raya yang terencana dan dapat memberikan 

tingkat keselamatan lalu lintas yang lebih baik, kesalahan penilaian menjadi lebih 

kecil,  tidak ada konsentrasi kendaraan suatu saat atau tidak terjadi kesalahan 

persepsi di jalan dan dengan demikian terjadinya kecelakaan dapat dihindari dengan 

lebih banyak ruang dan waktu dalam perancangan (Patti, 2007) dalam Handayani 

(2009). Banyak Kecelakaan yang sebenarnya tidak perlu terjadi karena fasilitas 

yang ada tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari setiap kelompok 

pemakai jalan, khususnya pejalan kaki (Patti, 2007) dalam Handayani (2009).  

B. Kecelakaan Lalu Lintas 

Menurut undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan (UU No.22 tahun 

2009) bahwa kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga 

dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain 

yang mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda. 

Kecelakaan lalu lintas dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Kecelakaan lalu lintas ringan  

Kecelakaan lalu lintas ringan merupakan kecelakaan yang mengakibatkan 

kerusakan kendaraan atau barang. 

2. Kecelakaan lalu lintas sedang 
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Kecelakaan lalu lintas sedang merupakan kecelakaan yang mengakibatkan luka 

ringan dan kerusakan kendaraan atau barang. 

3. Kecelakaan lalu lintas berat 

Kecelakaan lalu lintas berat merupakan kecelakaan yang mengakibatkan korban 

meninggal dunia atau luka berat. 

Kecelakaan lalu lintas pada umumnya terjadi karena berbagai faktor 

penyebab secara bersama-sama seperti pelanggaran atau tindakan kurang hati-hati 

para pelanggar atau tindakan kurang hati-hati pengguna jalan (pengemudi 

kendaraan bermotor dan pejalan kaki), kondisi jalan, kondisi kendaraan, cuaca atau 

pandangan terhalang. Secara umum bahwa penyebab terjadinya kecelakaan lalu 

lintas adalah faktor manusia itu sendiri. 

Menurut Suparma (1995) dalam Soandrijanie dan Ria (2008) kejadian-

kejadian kecelakaan dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian sebagai 

berikut. 

a) Black Spot : Menspesifikasi lokasi-lokasi kejadian kecelakaan yang  

biasanya berhubungan langsung dengan geometrik jalan, 

persimpangan, tikungan atau perbukitan. 

b) Black Site  : Menspesifikasi dari panjang jalan yang mempunyai  

frekuensi kecelakaan tinggi. 

c) Black Area : Mengelompokkan daerah-daerah dimana sering terjadi  

kecelakaan. 
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C. Inspeksi Keselamatan Jalan 

Ide dasar Inspeksi Keselamatan Jalan (IKJ) adalah pengendalian periodik atas 

jaringan jalan terbangun terlepas dari jumlah kecelakaan yang telah terjadi pada 

ruas-ruas jalan pada jaringan jalan tersebut dengan tujuan untuk menemukan 

kelemahan-kelemahan yang terkait dengan keselamatan (Direktorat Jenderal Bina 

Marga, 2006) dalam (Sujanto dan Mulyono, 2012) 

Infrastruktur jalan yang berkeselamatan mengandung prinsip sebagai berikut 

(Direktorat Jenderal Bina Marga, 2007) dalam (Sujanto dan Mulyono, 2012): 

a) Communication, self explaining dan self enforcing; jalan yang dirancang 

dengan tingkat keselamatan yang tinggi dan mampu mengomunikasikan 

marka, rambu dan sinyal kepada pengguna jalan dan jalan yang berkeselamatan 

harus mampu berfungsi secara optimal walaupun tanpa bantuan penegak 

hukum. Prinsip ini menekankan pentingnya lingkungan jalan didesain dan 

diperlengkapi dengan berbagai perlengkapan jalan yang selalu dapat 

diandalkan dan dipahami oleh penggunanya. 

b) Forgiving road; kondisi jalan yang mampu mempengaruhi dampak atau 

tingkat fatalitas pengguna jalan ketika terjadi kecelakaan. Prinsip kedua ini 

mengakui bahwa situasi dan kondisi berbahaya tetap mungkin terjadi sebagai 

akibat kegagalan sistem manusia. Dalam situasi ini, lingkungan jalan 

diharapkan masih dapat memberikan peluang yang besar bagi pengguna jalan 

untuk tidak cedera terlalu parah atau terenggut nyawanya apabila terjadi 

kecelakaan di jalan raya. 
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Kondisi dan karakteristik fisik jalan yang perlu diketahui dan dianalisis 

adalah kondisi perkerasan jalan, keberadaan dan visibilitas marka dan rambu jalan, 

keadaan, lokasi, dan kondisi penerangan jalan, karakteristik bahaya pada sisi jalan, 

dan kelompok pengguna yang rentan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


